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ANALISIS PELAKSANAAN KEWENANGAN KEPALA DESA DALAM 

MEMBINA KEHIDUPAN MASYARAKAT  DI DESA MUDA SETIA 

KECAMATAN BANDAR SEIKIJANG KABUPATEN PELALAWAN 

ABSTRAK  
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Kata kunci : Pelaksanaan, Kewenangan, dan Pembinaan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan Kewenangan Kepala 

Desa Dalam Mmembina Kehidupan  Masyarakat di Desa Muda Setia Kecamatan 

Bandar Seikijang Kabupaten Pelelawan.  Indikator pembinaan yang digunakan 

meliputi penyuluhan, pengarahan, dan bimbingan. Tipe penelitian yang berlokasi 

di Desa Muda Setia ini adalah survey deskriptif, yaitu memperioritaskan daftar 

kuesioner sebagai alat pengumpul data dan data yang terkumpul dengan alat ini 

kemudian dijadikan bahan baku utama untuk menganalisis kondisi empiris dari 

obyektivitas keberadaan tujuan penelitian pada lokasi penelitian. Terdapat dua 

kelompok populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu pemerintahan Desa Muda 

Setia berjumlah 26 dan masyarakat Desa Muda Setia 30 orang.Masyarakat dalam 

hal ini adalah masyarakat yang tinggal Desa Muda Setia.Besaran sampel yang 

ditetapkan dari dua kelompok populasi ini adalah 26 dan 30 orang.Dua teknik 

sampling yang dipergunakan dalam menetapkan individu sampel adalah teknik 

sensus untuk populasi pegawai dan teknik inssidental sampling untuk kelompok 

populasi masyarakat.jenis dan teknik pengumpulan data yang di gunkan terdiri 

dari, data primer dikumpulkan dengan menggunkan teknik daftar kuesioner dan 

wawancara skunder yang dikumpulkan menggunkan teknik observasi. Sementara 

teknik analisis data yang digunakan adalah dianalaisi deskriptif kuantitatif dan 

dengan tabel.Berdasarkan teknik analisis ini peneliti menilai dan menyimpulkan 

bahwa Pelaksanaan Kewenangan Kepala Desa Muda Setia Dalam Membina 

Kehidupan Masyarakat Di Desa Muda Setia Kecamatan Bandar Seikijang 

Kabupaten Pelalawan berada pada kategori cukup terlaksana. Rekomendasi yang 

perlu dipertimbangan terutama adalah tingkat partisipai masyarakat, dengan cara 

memberikan sosialisai kegiatan secara baik dan melengkapi sarana prasaran untuk 

kehidupan masyarakat. 
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This study aims to see the implementation of the Authority of the Village 

Head In Mmembina Community Life in the Village District of Bandar Setia 

Young Seikijang Pelelawan District. Indicators used include counseling guidance, 

direction, and guidance. This type of research is located in the village of Muda 

Setia is a descriptive survey, which prioritize the questionnaires as a data 

collection tool and data collected by the tool is then used as the main raw material 

for analyzing the empirical condition of objectivity where the purpose of research 

at the research sites. There are two groups of the population and sample in this 

research that the village government, totaling 26 Muda Setia and Young Village 

community of 30 people. Society in this case is the people who live Desa Muda 

Setia. The magnitude of the sample set of the two population groups are 26 and 30 

people. Two sampling technique used in determining the individual sample is 

census technique for the employee population and inssidental sampling techniques 

for population groups. types and data collection techniques in gunkan consist of 

primary data was collected by using questionnaires and interview techniques 

skunder collected using the technique of observation. While data analysis 

technique used is quantitative and descriptive dianalaisi with tables. Based on this 

analysis technique researchers assess and conclude that the implementation of the 

Authority of Heads Desa Muda Setia In Fostering Community Life Di Desa Muda 

Setia District of Bandar Seikijang Pelalawan in the category is quite 

accomplished. Recommendations that need to be considered foremost is partisipai 

community level, by providing socialization activities properly and equip facilities 

for the life of the community infrastructures. 

 

 


